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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan
dipengaruhi oleh disiplin, motivasi, dan kepuasan kerja. Fungsi manajemen sumber
daya manusia sangatlah penting dalam suatu bisnis atau organisasi. Sebuah organisasi
tidak dapat berfungsi tanpa orang-orangnya. Motivasi pegawai dipengaruhi oleh
kepuasan kerja, dan motivasi pegawai dipengaruhi oleh tingkat kinerja. Disiplin juga
telah dibuktikan memiliki peran penting dalam memodulasi hubungan antara
motivasi, kinerja, dan kepuasan kerja. Temuan ini mempunyai konsekuensi praktis
bagi perusahaan dan organisasi, karena mereka menekankan perlunya
mempertimbangkan kebahagiaan kerja, motivasi, dan disiplin ketika
mengembangkan metode manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan
kinerja karyawan.

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Motivasi, Disiplin, Kinerja Karyawan

1. Pendahuluan

Bagi dunia usaha, memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
adalah hal yang sangat penting. Tidak diragukan lagi, komponen terpenting dalam
keberhasilan operasional sebuah perusahaan adalah sumber daya manusia. Karena
potensinya, manusia merupakan salah satu komponen terpenting dalam sebuah
perusahaan dan pada akhirnya menjadi pusat perhatian. Fokus pertama sebuah
perusahaan haruslah pada pengembangan sumber daya manusia jika ingin
menghasilkan staf berkaliber tinggi. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
organisasi, manajemen sumber daya manusia harus berkontribusi terhadap
pengembangan potensi karyawan dengan memberikan pengalaman belajar yang
baik..

Kepuasan kerja, motivasi dan disiplin merupakan tiga faktor terpenting yang
dapat mempengaruhi kemampuan para karyawan untuk meningkatkan strategi
mereka. Perusahaan harus menciptakan kepuasan kerja kepada para karyawan agar
meningkatkan kinerja maupun prestasi karyawan.
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Yang dimaksud dengan tempat kerja yang bahagia Hasibuan (2001:202)
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai keadaan emosi positif yang dihasilkan dari
kecintaan dan penghargaan terhadap pekerjaan seseorang. Semangat kerja, disiplin,
dan hasil kerja semuanya mencerminkan pola pikir ini. Kepuasan kerja dapat
diperoleh seseorang melalui bekerja baik di dalam maupun di luar kantor, serta
memadukan keduanya.

Tentu saja, pekerja dengan kepuasan kerja yang tinggi juga akan memiliki
semangat kerja yang kuat sehingga akan meningkatkan produktivitasnya. Namun,
rendahnya kepuasan kerja tentunya akan mengakibatkan kinerja karyawan di bawah
standar, yang berdampak negatif terhadap bisnis.

Kinerja pegawai merupakan hasil jumlah dan mutu pekerjaan yang
diselesaikan seorang pegawai dalam rangka memenuhi tugas yang diberikan.
Keberhasilan suatu organisasi secara keseluruhan bergantung pada perasaan nyaman
dan puas karyawan di tempat kerja mereka. Menurut (Hariandja, 2022), kepuasan
kerja adalah hasil dari perasaan puas terhadap pekerjaan seseorang, serta adanya
kendali terhadap tempat kerja, rasa keadilan, dan rasa memiliki terhadap suatu tim.

Semua perusahaan mengharapkan kinerja dan prestasi tinggi dari anggota
stafnya agar mereka dapat saling mendukung dan mendukung bisnis dengan baik.
Pada hakikatnya, kebahagiaan kerja adalah urusan pribadi karena tingkat kepuasan
setiap orang berbeda-beda tergantung pada nilai-nilai yang penting baginya. Ketika
terjadi keterputusan antara harapan dan kenyataan di tempat kerja, maka
ketidakpuasan akan terjadi. Ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaannya akan
menimbulkan keadaan yang mungkin merugikan bisnis..

Salah satu variabel yang sangat penting dalam menentukan tingkat kerja
seorang pegawai adalah motivasi. Memotivasi orang untuk bekerja dengan baik akan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap cara mereka bekerja, berperilaku, dan
mencapai tujuan mereka di tempat kerja. Personil dengan motivasi tinggi cenderung
lebih akuntabel, efisien, dan fokus pada pekerjaan mereka. Pengusaha sendiri dapat
meningkatkan motivasi karyawan dalam beberapa cara, termasuk dengan
menawarkan kesempatan untuk belajar dan berkembang, mengakui prestasi, dan
membina lingkungan kerja yang mendorong pengembangan pribadi.

Disiplin yang baik merupakan tanda tingkat tanggung jawab seseorang.
Disiplin kerja menurut Siagian (2014) merupakan strategi manajemen untuk
memotivasi anggota organisasi agar mematuhi berbagai persyaratan.

Disiplin tempat kerja membantu kemampuan karyawan untuk
mempertahankan fokus pada tujuan pribadi dan organisasi. Tentu saja, pekerja yang
disiplin akan lebih mungkin melakukan pekerjaannya secara efektif secara konsisten.
Untuk meningkatkan produksi dan efisiensi, disiplin sangatlah penting. Dibutuhkan
perpaduan antara penilaian manajerial, komunikasi eksplisit mengenai harapan
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perusahaan, dan penyediaan sumber daya serta bantuan untuk memastikan bahwa
orang-orang mempertahankan disiplin mereka untuk meningkatkan disiplin kerja
yang sehat. Di tempat kerja, disiplin mempunyai potensi untuk meningkatkan standar
kinerja karyawan dan meningkatkan keuntungan perusahaan.

2. Metodologi

Penelitian ini secara cermat akan mengeksplorasi dampak kepuasan kerja,
motivasi, dan disiplin terhadap kinerja karyawan menggunakan metode studi
literatur. Dengan menerapkan metode studi literatur, penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan pemahaman yang mendalam tentang peran dan dampak kepuasan kerja,
motivasi, dan disiplin dalam mengarahkan peningkatan kinerja karyawan di
Indonesia. Pendekatan ini dianggap relevan karena memberikan kesempatan untuk
menyelidiki aspek- aspek seperti faktor-faktor motivasional, kepuasan kerja, dan
disiplin kerja dalam pengembangan kinerja karyawan.

Metode studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan
pencarian, seleksi, dan analisis kritis terhadap sumber-sumber literatur yang berkaitan
dengan pengaruh kepuasan kerja, motivasi, dan disiplin terhadap kinerja karyawan
di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya akan merangkum data primer tetapi juga
menggali teori-teori, metode, dan temuan-temuan terkini yang dapat memberikan
pandangan mendalam terhadap bagaimana kepuasan kerja, motivasi, dan disiplin
dapat membentuk kinerja karyawan yang lebih baik.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
berharga bagi pemangku kepentingan dalam manajemen sumber daya manusia,
termasuk para pemimpin organisasi, manajer sumber daya manusia, serta praktisi HR
yang berkepentingan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan landasan untuk pengembangan strategi dan kebijakan
manajemen yang lebih baik dalam mendukung peningkatan kinerja karyawan di
Indonesia.

3. Hasil dan Pembahasan

Kepuasan kerja merupakan hal penting dalam lingkungan kerja, merujuk pada
perasaan positif atau negatif yang dialami oleh karyawan terkait dengan pekerjaan
mereka. Hal ini mencakup evaluasi karyawan terhadap berbagai aspek pekerjaan,
seperti lingkungan kerja, tanggung jawab pekerjaan, dan hubungan interpersonal di
tempat kerja. Penelitian terkait dengan kepuasan kerja menunjukkan bahwa adanya
kepuasan kerja memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Para karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung lebih
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bersemangat dan lebih mampu memberikan kontribusi yang lebih baik dalam
pelaksanaan tugas mereka. Sebagai hasilnya,

pengelolaan kepuasan kerja menjadi kritis dalam menciptakan lingkungan
kerja yang produktif dan memastikan keberlanjutan kinerja yang optimal.

Berkaitan dengan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, penelitian secara
konsisten menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki dampak signifikan terhadap
produktivitas dan fokus karyawan terhadap pencapaian target organisasional.
Karyawan yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi cenderung lebih proaktif dalam
menjalankan tugas-tugasnya, lebih mudah mengatasi hambatan, dan lebih
berorientasi pada hasil. Dengan kata lain, motivasi yang kuat dapat menjadi
pendorong utama di balik pencapaian karyawan yang luar biasa dan kontribusi positif
mereka terhadap kesuksesan perusahaan.

Lebih lanjut, karyawan yang mempertahankan tingkat motivasi yang tinggi
juga memiliki kecenderungan untuk melihat pekerjaan mereka sebagai lebih
bermakna, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan kerja mereka secara
keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang
memotivasi karyawan dan bagaimana organisasi dapat memanfaatkannya untuk
meningkatkan kinerja merupakan kunci dalam upaya menciptakan lingkungan kerja
yang dinamis dan membangun sumber daya manusia yang berdaya saing.

Disiplin kerja merupakan aspek yang mendasar dalam lingkungan kerja,
mencakup kepatuhan karyawan terhadap aturan, ketertiban, dan tanggung jawab
yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas mereka. Hal ini mencerminkan kualitas
karyawan dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan norma- norma organisasional
dan mematuhi standar etika serta tata tertib yang berlaku. Disiplin kerja menciptakan
landasan bagi suasana kerja yang teratur dan efisien, mengarah pada pencapaian
tujuan perusahaan dengan lebih baik.

Penelitian mendalam dalam disiplin kerja menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan karyawan terhadap tata tertib dan tanggung jawab memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap kinerja mereka. Karyawan yang menunjukkan tingkat
disiplin yang tinggi cenderung lebih efisien dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan
mampu menghasilkan hasil yang konsisten. Keefisienan ini tidak hanya mencakup
pemenuhan target kerja, tetapi juga mencerminkan kemampuan karyawan untuk
beradaptasi dengan perubahan lingkungan kerja dan menanggapi tugas dengan
tanggung jawab yang tinggi. Dengan demikian, pengelolaan dan peningkatan disiplin
kerja menjadi aspek kritis dalam membangun fondasi kerja yang berdaya saing dan
produktif di dalam suatu organisasi.
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Ketiga faktor ini saling berinteraksi dan memengaruhi kinerja karyawan secara
keseluruhan. Perusahaan perlu memperhatikan dan mengelola faktor-faktor ini
dengan baik untuk meningkatkan produktivitas dan keberhasilan organisasi.

4. Simpulan

Dalam rangka memahami dinamika kinerja karyawan, penelitian ini telah
menyelidiki pengaruh kepuasan kerja, motivasi, dan disiplin terhadap kinerja mereka.
Ditemukan bahwa kepuasan kerja, sebagai evaluasi positif atau negatif terhadap
aspek-aspek pekerjaan, berperan sebagai faktor utama yang memengaruhi kinerja
karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka lebih cenderung
menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi dan memiliki disiplin kerja yang kuat,
sehingga berkontribusi positif terhadap pencapaian target dan hasil kerja yang
konsisten.

Motivasi karyawan baik yang bersumber dari faktor internal maupun
eksternal, juga terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja. Karyawan
yang termotivasi cenderung lebih produktif dan fokus pada pencapaian tujuan
organisasional, menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan berdaya saing.
Sementara itu, disiplin kerja, yang mencakup kepatuhan terhadap aturan dan
ketertiban, juga memiliki peran penting dalam membentuk kinerja yang efisien dan
konsisten.

Dengan demikian, keseluruhan temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
kepuasan kerja, motivasi, dan disiplin kerja saling terkait dan bersinergi dalam
membentuk kinerja karyawan. Manajemen sumber daya manusia yang memahami
faktor-faktor ini dapat mengimplementasikan strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan kualitas kinerja karyawan dan mencapai tujuan organisasional. Oleh
karena itu, perhatian yang terus-menerus terhadap aspek-aspek ini menjadi kunci
dalam menciptakan lingkungan kerja yang berdaya saing dan berkelanjutan di era
bisnis yang terus berkembang.
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